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ABSTRAK

Pande besi, merupakan sebuah aktivitas pekerjaan yang dapat ditemui di

Jodog. Pande besi di Jodog merupakan suatu pekerjaan menempa besi maupun

logam dalam bentuk alat - alat pertanian. Aktivitas pekerjaan tersebut, bagi

penulis merupakan suatu habitat, serta identitas penulis sebagai seorang cucu dari

Empu pada salah satu perapen di Jodog. Pekerjaan yang termasuk dalam Warisan

Budaya tak benda tersebut, kini menjadi salah satu pekerjaan yang terancam

eksistensinya, berbagai faktor, baik gempuran produk import, penerus, perubahan

gaya hidup maupun teknologi serta gempa besar 2006 di Bantul dan beban kerja

yang berat merupakan suatu faktor utama masalah kelestariannya. Kini, tinggal 5

perapen atau salen yang masih aktif.

Terlepas dari hal tersebut, pande besi Jodog merupakan aktivitas pekerjaan

yang penuh dengan inspirasi, nilai luhur, pesona estetis, ambience, performing art,

serta artefak - artefak peninggalan yang luhur dan temurun. Maka dari itu, sebagai

seorang perupa, cucu, dan bagian dari habitat tersebut, suatu kesadaran akan

tanggung jawab moral, apresiasi, sesrawungan dan spiritual bagi penulis untuk

turut berpartisipasi men - sustainable cultural heritage pande besi Jodog melalui

karya grafis. Melalui karya eksperimen Collagraph menggunakan nat keramik ini,

penulis berharap mampu menjembatani ulang kesadaran inclusive per-pande

wsian kepada audience.

Kata kunci : pande besi, Jodog, inspirasi, warisan budaya, seni grafis,

collagraph.
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ABSTRACT

Pande, is an occupational activity that can be found in Jodog. Iron

smithing in Jodog is a profession of forging iron and metal into agricultural tools.

This occupational activity, for the author, is a habitat and author identity as a

grandchild of Empu in one of the villages in Jodog. The profession, which is part

of intangible cultural heritage, is now facing the threat of extinction due to

various factors such as the influx of imported products, lack of successors,

lifestyle changes, technological advancements, the devastating earthquake of

2006 in Bantul, and heavy workload, all of which are major challenges to its

sustainability. Currently, there are only 5 active blacksmiths or "salen" remaining.

Despite these challenges, Pande besi in Jodog is an occupational activity

filled with inspiration, noble values, aesthetic charm, ambience, performing art,

as well as valuable and hereditary artifacts. Therefore, as an artist, grandchild,

and part of this habitat, the author have a moral responsibility, appreciation,

harmonious coexistence, and spiritual awareness to participate in sustaining the

cultural heritage of Jodog's iron smithing through graphic works. Through this

Collagraph Experiment using ceramic shards, the author hopes to reestablish an

inclusive awareness of the iron smithing tradition to the audience.

Keywords : pande besi, Inspiration, Cultural Heritage, Sustainability,

Printmaking, collagraph
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni merupakan kreativitas yang estetis hadir dari keindahan yang bernilai

terbuka serta kritis. Salah satu keindahan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk

seni rupa murni yang menjadi media ekspresi, emosi, dan perasaan yang di

luapkan melalui kreativitas seniman. Secara umum, seni murni mengutamakan

sifat estetikanya dibandingkan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Lingkungan sehari-hari penulis menjadi bagian utama dalam menciptakan

karya seni ini. Melalui proses pengamatan sederhana yang dilakukan secara

langsung, tidak langsung maupun melalui mengingat mengenai memori tentang

suatu subjek, menjadi perhatian, rangsangan dan motivasi penulis. Tentunya hal

tersebut berangkat dari bentuk pengamatan terhadap content, content atau konteks

isi disebut sebagai subject matter atau tema pokok, ialah rangsang cipta seniman

dalam penciptaan karya. (Kartika, 2004 : 28).

Awal proses pengamatan yang penulis lakukan justru terjadi secara tidak

berencana, dimulai ketika penulis membeli peralatan dapur di salah satu toko

dekat kampus Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. Di Toko Mugiharjo,

penulis membeli beberapa peralatan rumah tangga untuk keperluan kontrakan,

yaitu: gelas, sendok, garpu, panci, dan pisau. Kegiatan membeli dan memilih alat–

alat tersebut menimbulkan pencerahan secara tidak sengaja terhadap salah satu

peralatan yang dibeli yaitu pisau dapur.

Pisau dapur merupakan alat yang menjadi kebutuhan di dalam sebuah

rumah dan sebagai alat yang digunakan oleh setiap orang untuk kepentingan

memotong, mengiris dan keperluan lain. Kebutuhan terhadap pisau yang tinggi,

baik itu pada kebutuhan dapur, kerajinan, maupun sebagai alat yang lain

menghadirkan pisau menjadi beragam baik bahan dan wujudnya. Pisau tersebut

juga terdapat dalam berbagai merek, baik itu merek lokal maupun hasil pabrik

yang terdapat di toko-toko. Pisau-pisau tersebut memiliki kualitas yang berbeda-

beda, baik dari segi bahan yang tipis maupun tebal, berbahan besi maupun baja

serta kualitas ketajaman yang bervariasi.
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Gambar 1.1 Toko Mugiharjo yang berada di belakang Kampus ISI Yogyakarta
(sumber: dokumentasi penulis)

Selanjutnya pisau yang penulis beli, penulis gunakan sebagaimana

fungsinya. Tetapi setelah dipakai ternyata pisau tersebut kurang efektif untuk

digunakan, hingga terjadi cekungan pada saat menggunakan pisau tersebut. Pada

saat yang sama, penulis merasa bahwa kualitas pisau tersebut jauh dari yang

penulis bayangkan mengenai pisau yang biasa dipakai penulis sehari hari di

rumah.

Sebagai seseorang yang belajar memahami estetika mengenai karya seni

rupa, maka muncul inspirasi penulis untuk menelusuri proses cara pisau tersebut

dibuat sehingga terjadi sebuah suatu perasaan yang kuat tersebut. Sesuai apa yang

dipaparkan oleh Eaton. Ketidakmenarikan pisau karena fungsinya tersebut

membawa penulis ke dalam “akar” atau jati diri penulis sebagai seorang cucu dari

salah satu empu pande besi, karena pisau merupakan sebuah hasil dari pekerjaan

pande besi. Ingatan mengenai pekerjaan tersebut, muncul secara simultan ketika

penulis melakukan kontemplasi mengenai pertanyaan mengenai bagaimana pisau

tersebut dibuat serta mengapa pisau yang penulis beli memiliki kualitas yang tidak
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lebih baik daripada hasil penempaan pisau pande besi di lingkungan penulis di

daerah Jodog.

Gambar 1.2. Etalase pisau yang berada di Toko Mugiharjo
(sumber foto: dokumentasi penulis)

Kegiatan yang penulis lakukan saat ini membawa penulis mengingat peran

dan fungsi pande besi Jodog yang mengolah serta menempa berbagai alat dari

besi, seperti alat-alat bertani: pacul, arit, bendho, bapang, kapak, pisau, maupun

senjata – senjata berbahan besi, dan sebagainya. Aktivitas, memori, serta peristiwa

juga menjadi kesan yang kuat bagi penulis terhadap pekerjaan tersebut. Sehingga

proses penciptaan karya seni grafis ini penulis mulai dari tempat dimana

pekerjaan pande besi yang masih mempertahankan aktivitas pande besi secara

tradisional, yang terletak di lingkungan tempat tinggal penulis sendiri, di daerah

Dusun Jodog. Jodog merupakan nama sebuah dusun yang terdapat di Desa

Gilangharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Gambar 1.3 Peta Desa Gilangharjo, lingkaran merah merupakan wilayah Dusun Jodog, serta
Pedukuhan Karangasem

(sumber : https://gilangharjo.bantulkab.go.id/first/artikel/4 diakses pada 24 mei 2023 pukul 00:21)

Gambar 1.4. Hasil penempaan Empu Jumar
di Gang pandean, Dusun Jodog, Gilangharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta

(sumber foto: dokumentasi penulis)

Berikut adalah hasil tangkapan google maps, yang menandakan lokasi

dengan menggunakan bantuan indeks pada tabel indeks(kiri), indeks tersebut
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menandakan lokasi rumah penulis, serta lokasi pande besi yang masih aktif serta

lokasi pande besi yang sudah tidak aktif atau tidak di lanjutkan kembali

aktifitasnya. Kotak Hijau merupakan lokasi Pasar Tradisional Jodog.

Gambar 1.5 Sebaran lokasi pande besi yang ada di linkungan Dusun Jodog dan Dusun
Karangasem

(sumber : tangkapan layar google maps yang telah penulis rubah dengan menambahkan
indeks mengenai pande besi yang ada di lingkungan penulis, di akses pada laman

https://www.google.com/maps/@-7.9082323,110.3115453,19z?entry=ttu pada 30 mei 2023 )

Salah satu bengkel yang pernah aktif di daerah Jodog tepatnya di Gang

Pandean tempat penulis tinggal yang merupakan kerabat penulis yaitu bengkel

milik simbah lanang. Namun bengkel tersebut sekarang sudah hilang karena tidak

ada yang meneruskan hingga tidak ada lagi satu artefak yang tersisa bahkan

bengkelnya pun sudah dirobohkan. Secara personal, baik penulis maupun

keluarga, tidak memiliki dokumentasi terkait dengan bengkel yang dimiliki

tersebut, sehingga sebagai dorongan yang kuat penulis ingin mencoba mengingat

ulang fragmen–fragmen memori, peristiwa maupun spiritualitas. Pengalaman

mengenai pande besi yang sejak kecil, hingga dewasa secara tidak langsung, dan

sadar terlewati begitu saja tanpa adanya arsip maupun suatu dokumentasi yang
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bercerita mengenai profesi simbah membuat hal tersebut menjadi dorongan yang

kuat bagi penulis. Perasaan eman serta dorongan mengenai subjek matter tersebut

yang nantinya akan penulis buat dalam pengerjaan tugas akhir ini, sesuai dengan

program studi yang penulis ambil yaitu seni grafis.

Berikut ini bengkel pande besi Empu Jumar yang masih aktif dan

memproduksi peralatan yang berada di Jodog, Kecamatan Pandak.

Gambar 1.6. Empu Jumar (kiri) dan aktivitas pande besi yang berlokasi
di Dusun Jodog.

(sumber foto: dokumentasi penulis)
Aktivitas yang dilakukan oleh pande besi Empu Jumar dalam mengolah

besi dan logam–logam menjadi peralatan yang memiliki bentuk dan fungsi yang

beraneka macam. Pekerjaan tersebut membutuhkan tenaga yang besar,

keterampilan, fokus serta ketekunan. Kegiatan tertua tersebut juga membutuhkan

banyak alat–alat khusus penempaan, alat tersebut yang terdapat pada tiap perapen

di Jodog banyak yang masih mempertahankan alat tradisional seperti ubub atau

ububan, paron atau alas penandasan yang dibuat lonjong keatas yang ditanam

pada kayu keras, berbeda dengan anvil pada umumnya maupun palu dengan mata

palu yang panjang, serta berbagai alat–alat tradisional yang masih dipakai hingga

tulisan ini dibuat. Palu yang digunakan oleh panjak menyerupai kapak di Barat,

namun memiliki kepala yang lebih kecil, dan sedikit lebih ringan. (Dunham,

2008:128).

Ada beberapa bengkel pande besi yang berada di Jodog, selain pada pande

besi Empu Jumar maupun di sekitar desa Gilangharjo, salah satunya adalah pande

besi alm Empu Jawadi yang kini sudah diteruskan oleh anaknya Mas Sukis dan

Mas Ganang. Pande besi tersebut berlokasi di Utara Pasar Jodog, Gang Pandean,
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Dusun Jodog. Aktivitas pada pande besi Jawadi tersebut juga pernah ditulis oleh

M. Dwi Marianto dalam bukunya Seni dan Daya Hidup dalam Perspektif

Quantum. Prof. M. Dwi Marianto (2017) juga secara khusus dalam bukunya

menjelaskan banyak aspek dari pande Besi Jawadi yang dapat diamati, dibahas,

dan dituliskan. Antara lain, Karakter, aktivitas seni, keterampilan, eko-politik,

apresiasi, serta energi vibrasi dan ritme bunyi

Energi vibrasi yang menciptakan “Musik Absolut” seperti yang Marianto

paparkan di dalam buku tersebut jugalah yang membuat penulis merasa bergairah,

dalam arti ingin mengetahui dan merasakan hal yang dikemukakan sebagai energi

vibrasi. Energi yang dipancarkan oleh aktivitas tersebut menjadi penulis merasa

terinspirasi dan termotivasi untuk membuat suatu karya seni grafis yang

memvisualkan mengenai objek, tokoh, aktivitas, serta romantisasi dari pekerjaan

tersebut. Selain itu karya seni ini merupakan bentuk dari proses mengenang, arsip,

serta menyusun ulang fragmen–fragmen memori mengenai pekerjaan Pande Besi

Jodog yang mana penulis memiliki rasa tanggung jawab moral sebagai cucu

seorang empu pande besi yang sedikit mengesampingkan budaya yaitu mengenai

kemampuan leluhur dalam pekerjaan pande besi yang beliau lakukan di Jodog

melalui seni grafis.

Prof. Dr Yasraf Amir Piliang, MA dalam Dana et al. (2019:268)

mengemukakan bahwa perkembangan seni dan pendidikan seni tidak hanya

ditentukan secara absolut oleh perkembangan teknologi, karena seni adalah

sebuah aktivitas menemukan secara kreatif segala yang tak-terpikirkan, tak-

terimajinasikan dan tak-terbayangkan, “melampaui” determinasi teknologi.

Paparan tersebut bagi penulis merupakan jembatan kesadaran penulis akan

daya tarik pande besi tradisional Jodog, bahwa kesadaran inklusivitas pande besi

hadir di tengah tengah teknologi yang terus berkembang, sebagai suatu cara untuk

menjaga sebuah warisan turun temurun, narasi cerita otentik penulis.
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B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang, proses estetis serta memori mengenai topik

tersebut maka rumusan penciptaanya sebagai berikut

1. Bagaimana memvisualkan aktivitas serta memori mengenai pandai besi?

2. Bagaimana mengekspresikan pandai besi tersebut sebagai karya seni grafis

dengan metode cetak tinggi?

C. Tujuan dan Manfaat

Konsep penciptaan karya seni grafis ini tidak serta-merta muncul secara

tiba – tiba, namun melalui proses observasi, perenungan dan pemikiran yang

matang. Sehingga harapannya bisa memberikan tujuan dan manfaat bagi institusi,

publik maupun pribadi penulis yang terkandung dalam proses memvisualkan dan

mengekspresikan melalui hasil karya seni grafis. Khususnya masyarakat Jodog,

serta keluarga besar penulis. Berikut tujuan dan manfaatnya :

1.Tujuan

a. Mengapresiasi proses dan pekerjaan pande besi tradisional Jodog melalui

karya seni grafis.

b. Mengekspresikan proses, memori, ambience pekerjaan pande besi dalam

bentuk seni grafis.

c. Merekam melalui karya dan tulisan mengenai pande besi dalam bentuk

seni grafis menggunakan teknik cetak tinggi.

2.Manfaat

a. Sebagai salah satu bentuk arsip mengenai pande besi Jodog.

b. Sebagai suatu karya spiritual khususnya bagi penulis serta harapannya bagi

warga Jodog dan sekitarnya.

c. Sebagai sebuah bentuk atau cara menjaga warisan kebudayaan turun

temurun pekerjaan pande besi tradisional Jodog.
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D. Makna Judul

Tugas akhir dengan judul “Pande Besi Jodog sebagai Inspirasi Karya

Seni Grafis” ini mempunyai makna sebagai segala sesuatu baik itu aktivitas,

subjek, objek maupun fragmentasi memori mengenai pekerjaan mengolah besi di

Dusun Jodog, Desa Gilangharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul,

Yogyakarta sebagai ilham penciptaan karya seni dengan menggunakan metode

cetak grafis serta teknik cetak sesuai dengan konvensi seni grafis sebagai

penciptaan karya seni rupa.

Untuk menghindari kesalahan pemahaman mengenai pemaknaan judul,

maka penulis menjabarkan masing - masing kata, hingga penjelasan makna judul

dalam rangkaian kalimat sebagai berikut:

1. Menurut Fanani (2013) dan Supriyanto (2011) pande besi merupakan

pengrajin logam yang menghasilkan alat-alat perang, alat-alat pertanian, dan

berbagai kerajinan lainnya. Selanjutnya Darmanto et al. (2018) dan

Trihudiyatmanto (2019) pande besi menjadi sebuah pekerjaan atau profesi

yang mengolah besi, Jodog merupakan sebuah nama dusun atau jalan di Desa

Gilangharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, Jogjakarta.

2. Menurut Adi (2020) dan Sandra (2012) seni grafis merupakan karya seni rupa

yang memiliki bentuk dua dimensi dan dibuat melalui teknik cetak secara

manual. Sedangkan dalam buku Cap Jempol, Seni Cetak Grafis dari Nol

(2020), Andre Tanama memaparkan Seni Cetak Grafis adalah karya seni

rupa yang diciptakan melalui prinsip dan metode cetak–mencetak dari acuan

cetak/ klise/ matriks yang disiapkan secara khusus.
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